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Abstrak: 
Dampak era globalisasi juga meluas ke sektor ekonomi. Pada tahun 2015 
mendatang Indonesia harus siap menghadapi ASEAN Economic 
Community(AEC). Lalu lintas perdagangan antar negara ASEAN menjadi sangat 
mudah. Sehingga diperlukan inovasi dan kreativitas dalam memproduksi barang 
agar mampu bersaing dengan negara lain serta terbebas dari ancaman Income 
Middle Trap. 
Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya alam, salah satunya 
hasil pertanian dan perkebunan. Hasil pertanian tersebut mampu dijadikan sebagai 
salah satu produk untuk mengembangkan perekonomian jika dikelola dan 
diproduksi dengan baik. Namun kemampuan masyarakat Indonesia dalam 
mengolah bahan baku menjadi barang jadi masih sangat minim. Kebanyakan 
hanya mampu mengolah bahan baku menjadi barang setengah jadi sehingga 
bernilai ekonomis rendah. Salah satu komoditi ekspor Indonesia yang cukup 
banyak adalah kakao. Kakao merupakan penyumbang devisa negara terbesar 
ketiga pada sektor pertanian yaitu sebesar 701 juta dolar AS per tahun  
(Goenadi et al 2005). Namun selama ini masyarakat Indonesia hanya mampu 
mengekspor biji kakao, belum mampu mengolahnya menjadi coklat. Padahalharga 
kakao mentah jauh lebih rendah daripada kakao olahan yaitu hanya Rp 34.000,00 
(Index Mundi dan ICCO, 2013 dalam Aklimawati, 2013).  
Kakao banyak tumbuh di Indonesia karena cocok tumbuh di daerah beriklim 
tropis. Salah satu daerah yang memiliki potensi besar menghasilkan kakao adalah 
daerah Jatipurno, Wonogiri. Namun, kakao yang dihasilkan belum dimanfaatkan 
secara optimal. Kakao yang dipanen hanya dijual dalam bentuk biji kering kepada 
tengkulak dengan harga yang murah untuk kemudian dijual ke perusahaan 
pembuat coklat. Padahal jika dapat memanfaatkan, kakao memiliki nilai ekonomis 
tinggi mengingat semua kalangan masyarakat menyukai coklat. Oleh karena itu 
kami menggagas pemanfaatan kakao tersebut menjadi VECHOC (Vegetable 
Chocolate). Sayuran yang kami kombinasikan pada VECHOC adalah jengkol 
karena jenis sayuran tahunan ini banyak tumbuh di daerah jatipurno. Coklat dan 
sayur memiliki gizi yang bagus bagi tubuh. Cokelat dapat menurunkan kolesterol 
dan memberikan efek relaksasi. Sedangkan sayuran memiliki berbagai jenis 
vitamin yang dibutuhkan oleh tubuh. 
Tujuan dari penulisan karya tulis ini adalah (1) memaparkan proses pembuatan 
coklat jengkol melalui program pemberdayaan masyarakat untuk meningkatkan 
nilai ekonomis Kakao di Jatipurno, Wonogiri; (2) memaparkan manfaat coklat 
jengkol sebagai produk olahan masyarakat Jatipurno, Wonogiri bagi kesehatan 
masyarakat; (3) memaparkan potensi pasar coklat jengkol sebagai produk olahan 
masyarakat Jatipurno, Wonogiri; serta (4) memaparkan implikasi pembuatan 
coklat jengkol bagi masyarakat Jatipurno, Wonogiri. 
Metode yang kami gunakan dalam karya tulis ini yaitu metode analisa deskriptif-
kualitatif dengan studi pustaka yang relevan dari berbagai sumber baik sumber 
data primer maupun data sekunder. 
Konsep usaha pembuatan VECHOC berbasis UKM melibatkan masyarakat 
Jatipurno secara langsung. Pertama yaitu kakao hasil panen penduduk maupun 
dari perkebunan rakyat digunakan sebagai bahan baku pembuatan kakao. Kedua 
tenaga kerja pengolahan VECHOC adalah penduduk lokal. Ketiga pemerintah 
berperan dalam upaya mendukung kemajuan usaha melalui pengadaan pameran-
pameran daerah untuk memperkenalkan VECHOC dan produk unggulan lain dari 
daerah Jatipurno. Sehingga semua pihak dapat terlibat dalam mengembangkan 
usaha pengolahan kakao ini. 
Diharapkan usaha pembuatan Vegetable Chocolate tersebut mampu 
memberdayakan masyarakat sekitar dan menumbuhkan perekonomian lokal. Serta 
mengangkat peran serta pertanian menjadi andalan Indonesia  dalam 
menyongsong AEC 2015. 
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